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ABSTRAK. Kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia terus meningkat dari tahun ke
tahun. Perlu Pendidikan seks sebagai salah satu jalan untuk menekan kasus kekerasan
seksual khususnya pada anak usia dini. Tujuan penelitian pendidikan seks pada anak usia
dini mencakup beberapa aspek yang berfokus pada pengembangan pengetahuan, sikap,
dan perilaku anak dalam memahami tubuh mereka dan menjaga diri. Penelitian ini
menggunakan metode R&D melalui pendekatan model ADDIE yang terdapat 5 tahapan,
yang pertama analisis kebutuhan, kedua membuat storyboard dan desain, ketiga
melakukan pengembangan, keempat implementasi dengan uji kelayakan oleh para ahli dan
melakukan implementasi di dua sekolah dan 3 orang tua, dan kelima evaluasi hasil.
Pemilihan model pengembangan ADDIE karena tahap-tahap dalam model ini jelas dan
terstruktur. Hasil uji kelayakan ahli materi mendapatkan skor 94,4%, ahli media
mendapatkan 94,2%, dan ahli bahasa mendapatkan 87,5%. Kemudian hasil penilaian guru
kelas pertama mendapatkan 90,6%, guru kelas kedua mendapatkan 87,5%, dan guru kelas
ketiga mendapatkan 87,5%. Selanjutnya hasil penilaian orang tua pertama mendapatkan
91,6%, orang tua kedua mendapakan 86,1%, dan orang tua ketiga mendapatkan 88,8%.
Nilai rata-rata hasil keserulahan mendapatkan skor presentase 89,8% dengan interpretasi
sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran di kelas dan di rumah.

Kata Kunci : Pendidikan Seks Anak Usia Dini; Multimedia; Flipbook

ABSTRACT. Sexual violence in Indonesia continues to increase from year to year. Sex
education is needed as one way to reduce cases of sexual violence, especially in early
childhood. The purpose of research on sex education in early childhood includes several
aspects that focus on developing children's knowledge, attitudes, and behavior in
understanding their bodies and protecting themselves. This study uses the R&D method
through the ADDIE model approach which has 5 stages, the first is needs analysis, the
second is making a storyboard and design, the third is development, the fourth is
implementation with a feasibility test by experts and implementing it in two schools and 3
parents, and the fifth is evaluation of the results. The selection of the ADDIE development
model because the stages in this model are clear and structured. The results of the feasibility
test of material experts got a score of 94.4%, media experts got 94.2%, and language
experts got 87.5%. Then the results of the first grade teacher assessment got 90.6%, second
grade teachers got 87.5%, and third grade teachers got 87.5%. Furthermore, the results of
the first parent's assessment got 91.6%, the second parent got 86.1%, and the third parent
got 88.8%. The average value of the overall fun results got a percentage score of 89.8% with
a very good interpretation. It can be concluded that the developed product is feasible to be
used in learning in the classroom and at home.
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PENDAHULUAN
Pengembangan media ini dilakukan untuk memanfaatkan teknologi saat ini dapat

digunakan dalam pembelajaran pendidikan seks untuk anak usia dini. Kekerasan
seksual pada anak ini adalah masalah kesehatan dunia karena dapat menimbulkan
dampak buruk akibat yang signifikan terhadap kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan
seksual para korban baik pada masa kanak-kanak maupun perkembangan selanjutnya
di masa dewasa [1] [2] [3]. Kekerasan seksual terhadap anak merupakan jenis
penganiayaan terhadap anak di bawah umur dalam aktivitas seksual yang anak sendiri
belum mengetahui mengenai seks [4]. Kekerasan seksual ini termasuk pada kontak fisik
maupun non fisik [5]. Kekerasan seksual pada anak dapat dilihat dari berbagai sisi
seperti pada dinamika kekuasaan, dimana anak berada pada posisi ketimpangan;
eksploitasi kerentanan anak yang merugikan mereka serta tidak adanya persetujuan [6].

Di Indonesia sendiri kasus kekerasan seksual terus meningkat setiap tahunnya.
Data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (KemenPPA),
mencatat 15.120 kasus kekerasan terhadap anak dari Januari hingga November 2023,
dengan 12.158 korban anak perempuan dan 4.691 korban anak laki-laki. Kasus ini
menempati urutan pertama terbanyak sejak tahun 2019 hingga 2023 [7]. Pentingnya
pencegahan dari kekerasan seksual sebagai upaya menekan jumlah yang berdampak
negatif pada kesejahteraan mental dan sosial. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengembangkan program pencegahan kekerasan seksual, terutama dalam konteks
lingkungan rumah dan lingkungan sekolah yang dianggap sebagai tempat yang optimal
untuk memberikan pemahaman penting dalam menghindari kekerasan seksual [8].
Program ini mencakup pengetahuan dan keterampilan untuk mengenali dan
menghindari situasi yang berpotensi kekerasan seksual, serta gerakan preventif dengan
mencari bantuan yang tepat jika terjadi kekerasan seksual atau percobaan pelecehan
[9].

Penelitian ini dilakukan dan dikembangkan sesuai dengan tahapan usia anak.
Beberapa penelitian sebelumnya mengevaluasi efektivitas program pencegehan
kekerasan seksual yang menargetkan orang tua dan pendidik. Penelitian secara
konsisten melaporkan hasil positif bahwa orang tua yang berpartisipasi dalam program
pencegahan termasuk peningkatan kewaspadaan, peningkatan pengetahuan dan sikap
orang tua terhadap pelecehan seksual yang konsisten [10]. Beberapa penelitian juga
menunjukkan hal yang sama menegaskan bahwa orang dewasa yang memiliki
pendidikan seks sangat efektif sebagai pendidik dalam menyebarkan pengetahuan dan
keterampilan mengenai pencegahan pelecehan seksual [8]. Jika dianalisis bersama-
sama, program sekolah yang secara aktif melibatkan orang tua peserta menunjukkan
ukuran dampak terbesar dalam mencegah kekerasan seksual [11]. Penelitian
menunjukkan bahwa anak prasekolah lebih mungkin mempelajari pendidikan seks yang
diperkenalkan oleh orang tua sehingga anak mempunyai kesempatan untuk menambah
pemahaman serta melatih keterampilan ini melalui permainan peran dalam suasana
berbeda serta media pembelajaran lainnya [12].

Di era digitalisasi saat ini banyak transformasi terjadi, salah satunya adalah
media pembelajaran. Flipbook digital sebagai salah satu solusi dalam

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.909 | 973



Sitta Indana Zulfal, dan Nelis Nazziatus Sadiah Qosyasih2

mengimplementasikan pembelajaran menyenangkan dengan buku cerita digital yang
memungkinkan anak melihat buku dengan mendengarkan cerita. Flipbook digital untuk
membantu anak dalam memahami cerita lebih baik [13]. Flipbook digital digunakan
sebagai media belajar untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya Pendidikan
seks pada anak usia dini. Selain itu anak dirumah maupun disekolah bahkan dimanapun
dan kapanpun bisa dengan mudah mengakses dengan dilengkapi suara yang menarik
bagi anak untuk membaca dan memahami isi cerita [14], oleh karena itu guru dan
orangtua membutuhkan media pembelajaran digital yang memudahkan anak belajar.
Salah satu media pembelajaran digital yang menarik dan inovatif untuk membantu
pemahaman anak.

Observasi yang dilakukan peneliti di lembaga PAUDQU Dian Asshobri, yang
dilakukan selama 5 (lima) hari melihat proses belajar mengajar dan bermain sejak
kedatanagn hingga kepulangan anak. Hasil observasi yang dilakukan kepada guru dan
anak mengungkapkan bahwa guru memberikan pemahaman tentang pentingnya
menjaga tubuh dengan metode bermain peran dan buku cetak. Namun, belum
memberikan pengetahuan secara spesifik tentang pendidikan seksual. Sehingga anak-
anak masih belum memiliki pemahaman mengenai bagian tubuh yang menjadi privasi
diri. Selain itu, media yang digunakan oleh para guru masih menggunakan media
konvensional sehingga belum memanfaatkan media berbasis digital secara maksimal
dalam proses pembelajaran di kelas. Dapat disimpulkan bahwa selain perlu pemahaman
lebih anak-anak terhadap anggota tubuh yang menjadi privasi diri, penggunaan
teknologi dalam sektor pendidikan di lembaga tersebut masih perlu dioptimalkan
kembali dan media pembelajaran tersebut bisa juga digunakan di rumah oleh orangtua.
Oleh sebab itu, perlu elaborasi media pembelajaran berbasis digital untuk
mengembangkan metode pembelajaran pada pendidikan seks anak usia dini yang lebih
progresif dan berbasis teknologi di lembaga pendidikan ini.

Penelitian ini melakukan mengembangkan produk media pembelajaran yang
interaktif melalui flipbook sebuah media buku digital bercerita dalam rangka pendidikan
seks pada anak usia dini menggunakan teknologi saat ini. Pilihan untuk melakukan
penelitian di lembaga pendidikan ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami
secara mendalam bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai pembelajaran
pendidikan seks untuk anak usia dini. Penelitian ini untuk merancang dan mengevaluasi
efektivitas media flipbook dalam memberikan pemahaman pendidikan seks yang sesuai
dengan kebutuhan dan konteks anak usia dini di lembaga. Dengan demikian, penelitian
ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode
pendidikan seks yang inovatif dan sesuai perkembangan zaman. Beberapa penelitian
relevan menemukan bahwa sekolah mengakui terbatasnya pemahaman guru terkait
pendidikan seks pada anak masih menjadi kendala yang perlu diatasi dalam mendalami
materi tersebut sehingga lembaga pendidikan belum melibatkan orang tua dalam
kegiatan parenting pendidikan seks AUD [15]. Penelitian [16], pendidikan seksualitas
dapat diimplementasikan melalui beragam kegiatan di kelas, guru perlu kreatif dalam
mengembangkan metode pembelajaran menarik dan mudah dimengerti. Menurut [17],
menjelaskan bahwa peningkatan kasus kekerasan seksual terhadap anak, memberikan
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pengetahuan pendidikan seks menjadi begitu penting untuk melindungi anak dari
tindakan kriminal. Hal terpenting sebagai orangtua yaitu harus tahu bagaimana dalam
mencegah kekerasan seksual terhadap anak dengan memberi mereka bekal pendidikan
seksual sedini mungkin. Semua orang, termasuk orang tua, guru, masyarakat, dan
pemerintah, bertanggung jawab untuk mengajarkan anak tentang seks [18].

Program kesehatan yang masih diperdebatkan di masyarakat adalah pendidikan
seks anak usia dini [19]. Pendidikan seks pada anak usia dini penting untuk memberikan
pemahaman yang tepat mengenai seks yang mencakup informasi tentang identitas diri,
anatomi, kesehatan reproduksi, dan hubungan emosional dengan tujuan membentuk
keyakinan positif pada anak terkait aspek-aspek tersebut sejak dini [20]. Pendidikan
seksual dipandang sebagai suatu proses pembelajaran yang difokuskan pada aspek
kognitif, emosional, fisik, dan sosial dalam kerangka kurikulum [21]. Terdapat tiga
pokok utama yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini: pentingnya
meningkatkan kesadaran orang tua, pendidik, dan anak-anak tentang keragaman atau
perbedaan gender; melalui pendidikan seks pada anak dapat membangun hubungan
saling menghormati dan etis sejak dini di sekolah dan keluarga; dan pentingnya kerja
sama dalam mengajarkan pendidikan seks anak antara keluarga dan pendidik [22].

Pendidikan seks anak usia dini berfokus pengenalan peran seks dan anatomi
sederhana [23]. Materi pendidikan seks untuk anak usia dini dibuat untuk membantu
guru menjadi fasilitator dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang aspek
pribadi, terutama perkembangan seksual [18]. Pendidikan seksual anak usia dini
berfokus pada pemahaman tubuh, kesadaran perbedaan lawan jenis, dan peningkatan
kesadaran diri untuk mencegah kekerasan seksual [17]. Konsep seksualitas anak usia
dini secara signifikan berbeda dengan orang dewasa, terfokus pada bagaimana anak
mengenali diri dan membentuk konsep positif tentang diri. Anak diperkenalkan pada
bagian-bagian tubuh yang menjadi privasi diri, serta diajarkan batasan atau bagian dari
tubuh laki-laki dan perempuan yang menjadi aurat, serta cara menjaganya.

Hurlock menyampaikan bahwa minat seksualitas anak pada setiap tahap
perkembangannya dapat meningkat secara signifikan setelah anak memasuki
lingkungan sekolah dan mulai berinteraksi dengan teman sebaya [24]. Menurut teori
Sigmund Freud, perkembangan seksual anak mencapai tahap phallus, di mana anak
menyadari perbedaan kelamin, seperti anak mulai memperhatikan dan senang bermain
dengan kelamin sendiri, yang mencerminkan pemahaman awal mengenai identitas dan
perbedaan jenis kelamin [25]. Pendidikan seks kepada anak usia dini berperan sebagai
fondasi untuk pemahaman yang lebih mendalam di masa depan [26]. Pendidikan seks
sejak dini juga menjadi alat pembekalan bagi anak untuk mengenali dan melaporkan
perilaku yang tidak pantas, demi meningkatkan keamanan pribadi mereka.

Kemajuan dalam pendidikan masa kini memudahkan pelajar dengan cepat dan
mudah mengeksplor pengetahuan melimpah [27]. Media yang bisa diakses dalam
pembelajaran dan mengandung pesan atau informasi instruksional disebut media
pembelajaran [28]. Pembelajaran melalui media harus terus berkembang dengan
kebutuhan dan situasi anak didik, karena kebutuhan murid tidak konstan dan
senantiasa berubah seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi [29]. Dengan
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kemajuan dalam pendidikan di era modern, siswa dapat dengan mudah dan cepat
mengakses banyak pengetahuan. Dalam perencanaan pembelajaran, guru harus selektif
memilih media digital sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa, mempersiapkan diri
untuk pembelajaran online dengan menguasai penggunaan digital sebagai alat bantu
proses pembelajaran [30].

Media pembelajaran adalah alat yang dapat merangsang proses pembelajaran
dan menyampaikan pesan sehingga memperjelas makna yang diberikan kepada siswa
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang diperoleh [31]. Di zaman
modern ini, flipbook digital menjadi solusi alternatif untuk membantu anak didik belajar
yang bervariasi dan menarik secara visual dan audio-visual. Oleh karena itu,
menggunakan Flipbook digital dapat membuat kelas lebih interaktif dan menarik [13].
Flipbook terdiri dari rangkaian gambar berbeda yang bergerak dari satu halaman ke
halaman berikutnya, yang secara cepat teranimasi oleh gambar lain [32]. Flipbook digital
menjadi solusi alternatif yang memperkaya pembelajaran serta lebih menarik dan
efektif bagi siswa. Flipbook memiliki banyak manfaat menarik sebagai sumber
pembelajaran, seperti; Kemampuan untuk menyajikan berbagai jenis informasi, visual
yang lebih menarik, sangat mudah dibawa kemanapun [33]. Namun di sisi lain flipbook
mempunyai kekurangan, hanya dapat digunakan oleh satu orang atau empat hingga lima
orang [34].

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yaitu penelitian dan pengujian dalam menciptakan produk baru. Peneliti
mengembangkan flipbook digital tentang pendidikan seks pada anak. Peneliti melakukan
uji kelayakan yang terdiri dari validasi internal dan validasi eksternal. Peneliti
melakukan validitas internal dengan uji kelayakan buku oleh para ahli sesuai dengan
bidangnya, seperti ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Sedangkan validitas
eksternal dengan menguji kelayakan kelayakan penelitian yang di implementasikan di
dua sekolah dan kepada orang tua. Pengembangan ini menggunakan pendekatan model
ADDIE. Pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan, yaitu Analisis, Desain,
Pengembangan, Implentasi atau uji coba, dan Evaluasi. Pemilihan model pengembangan
ADDIE karena tahap-tahap dalam model ini jelas dan terstruktur, memungkinkan
peneliti membuat media yang sesuai dengan kebutuhan setelah melakukan analisis
sebelumnya. Produk yang akan dikembangkan berupa flipbook yang berjudul “Seli Bisa
Jaga Diri”.

| Ujicoba di kelas
= developmient \ J eevaluation
*implementation

e analyze

[ Realisasidan | Uji efektivitas |
validasi produk media

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE

976 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.909



Pengembangan Multimedia Flipbook Untuk Pendidikan Seks Anak Usia Dini

Pada teknik validasi uji kelayakan media dan penilaian uji coba flipbook digital
diperoleh dari angket melalui penskoran instrumen penelitian, yang kemudian diisi oleh

ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru kelas, dan orang tua. Seperti pada tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Penilaian Produk

Skor 1 2 3 4

Kategori Sangat baik Baik Kurang Baik Sangat Kurang Baik

Data yang diperoleh melalui pengisian angket oleh sejumlah para ahli, guru kelas,
dan orang tua akan dianalisis menggunakan teknik presentasi deskriptif dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

=£ X 100%

n
Keterangan:

P : Presentase Angka
f : Frekuensi
n : Frekuensi jumlah

Setelah mendapatkan hasil skor presentase rata-rata melalui penilaian para ahli,
penilaian uji coba guru kelas dan orang tua, nilai rata-rata keseluruhan akan dihitung
kembali untuk menunjukkan hasil nilai responden. Ini dilakukan dengan menjumlahkan
semua nilai responden dan membaginya sesuai dengan jumlah responden. Hasil

perhitungan menggunakan skala likert, seperti pada tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Tingkat Kelayakan Validitas

Presentase <55% 56%-70% 71%-85% 86%-100%
Kategori Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan murid, guru, dan
orang tua. Hasil observasi yang dilakukan di sekolah PAUDQU menunjukkan bahwa anak
masih terbatas dalam pengetahuan mengenai pendidikan seks, sementara guru masih
menggunakan media pembelajaran manual seperti buku bercerita dan masih terbatas
tidak ada buku bercerita spesifik yang menceritakan mengenai Pendidikan seks pada
anak. Selain itu, anak perlu media berbasis digital sehingga tidak adanya yang mudah
dipahami anak. Di sisi lain, orang tua masih kurang memahami pentingnya pendidikan
seks, sehingga perlu memahami terlebih dahulu makna pendidikan seks untuk dapat
mengimplementasikan kepada anak.

Design, berdasarkan hasil analisis dibutuhkan media pembelajaran flipbook
digital untuk memudahkan guru dan orangtua dalam memberikan pemahaman kepada
anak pentingnya pendidikan seks. Sebagai orangtua harus tahu bagaimana dalam
mencegah kekerasan seksual terhadap anak dengan memberi mereka bekal pendidikan
seksual sedini mungkin. Semua orang, termasuk orang tua, guru, masyarakat, dan
pemerintah, bertanggung jawab untuk mengajarkan anak tentang seks [18]. Tahap
perancangan mencakup pengumpulan konten pembelajaran yang relevan, alur yang
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jelas, serta tokoh, karakter dan pemilihan gambar yang sesuai, lembar validasi dan
angket respon.

Judul + Seli Bisa Jaga Diri! putih, rambut hitam dan lurus, mata
Tema : Pendidikan Seks Anak Usia Dini ‘ agak kecil.
Fokus Karakter : Mandiri, kritis, dan percaya diri
Peruntukkan : PAUD Papan cerita
Halaman Teks Deskripsi Iustrasi
1 Seli sudah besar! Gambar single dari bawah.

Sekarang Seli sudah besar. Seli bisa naik sepeda roda dua! Diajuga suka bermain ke taman
di dekat rumahnya bersama Mila. Seli juga ditemani Kak Bimo yang asyik membaca buku di Dia.bisa naik sepedaroda‘dua. | Gambarseli sedang naik sepeda bersama Mils,
suasana di dalam komplek perumahan.
bawah pohon.

23 cepd a! ¥ i atas
Saat mereka asyik bermain ayunan, Adit datang. Dia juga mau bermain ayunan. Dia Ayoyoepathia GambaridarCatis
R § ) ) Kita harus cepat sampai. Seli dan Mila sudah sampai di taman bermain.
mendorong Selidan tanpa sengaja menyentuh bokong Seli. Aduh, bukankahitu bagian tubuh yang
Kayuh, kayuh...kayuh! Di sana ada ancka permainan seperti perosotan,

tidak boleh disentuh orang lain! Seli juga tahu bagian tubuh yang boleh disentuh dan tidak boleh

; : v _ ; ayunan, jungkat-jungkit, ada kak Bimo sedang
disentuh oleh orang lain. Wah, apa yang harus Seli lakukan, ya? Ternyata kak Bimo melihat
. . Wah, Kak Bimo datang duluan! | duduk sambil membaca buku di bawah pohon.
kejadian itu. Kak Bimo menghampiri Adit. Dia menegur Adit karena menyentuh bokong Seli.

Kakak baca buku apa, ya? Ada 2 anak perempuansedang bermain jungkat-
Adit merasa bersalah, iameminta maaf kepada Seli. Sek merckabermain ay 3
Jjungkit dan 2 anak laki-laki main perosotan.
Referensi gambar.
Tokoh Ciri Fisik Karakter
Seli Anak perempuan umur 6 tahun, Ceria, memiliki rasa ingin tahu yang
badan langsing, rambut sebahu tinggi, ramah.

memakai bando, kulit agak putih,

mata agak kecil.

Mila Anak perempuan umur 6 tahun, Pendiam dan ramah.

badan langsing, rambut dikuncir,

kulit sawo matang, mata agak lebar. —
WIRSaWO MeSang, mataag: o 3 Main perosotan seru sckali! Gambar dari bawah

Adit Anak laki-laki umur 6 tahun, badan | Agak ceroboh, tidak sabar, dan jahil. ol seduiig: ckiaoie K6 Giwib [aevigin

agak gemuk, kulit sawo matang,
BA8 e merentangkan tangannya,

rambut hitam dan lurus, mata agak 5 Main jungkat-jungkit jugaasyik. | Gambar dari depan.

Iebar. Seli dan Mila sedang bermain jungkat jungkit.
Bimo Umur 12 tahun, badan agak gemuk, | Sabar dan menyenangkan, 67 Paling asyik main ayunan. Gambar dari bawah.

memakai kacamata, kulit agak Seli dapat melayang di udara!

Gambar 1. Storyboard Flipbook

Eh, siapa itu?
Ternyata Adit.
Dia mau bermain Adit tidak mau antre.
ayunan juga. Dia mendorong Seli.
Dia juga memegang dada Seli!

Gambar 2_. Sketsa flipbook “Seli Bis.:sl Jaga Diri”

Pengembangan (development), pengembangan flipbook ini dilakukan dalam dua
tahap: 1). Persiapan instrumen dan buku digital; dan 2). Validasi.

Pengembangan instrumen dan Flipbook, Persiapan flipbook yang sudah pada
proses pewarnaan lalu dibuat dilakukan dabing. Saran serta kritik para validator
digunakan sebagai revisi produk yang telah dibuat hingga dinyatakan layak untuk
digunakan. Pada tahap ini disusun alur cerita dikembangkan berdasarkan tujuan
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pembelajaran dan disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan, materi, dan sumber
daya. Pendidikan seks anak usia dini berfokus pengenalan peran seks dan anatomi
sederhana [23]. Flipbook ini dikembangkan secara autentik dan kontekstual cara agar
lebih mudah dipahami. Hasil produk yang sudah di coloring dapat dilihat pada gambar 3.

Penilaian Ahli
Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi

Responden Presentase Keterangan
Ahli Materi 94,4% Sangat Baik
Ahli Media 94,2% Sangat Baik
Ahli Bahasa 87.5% Sangat Baik
Guru 1 90,6% Sangat Baik
Guru 2 87,5% Sangat Baik
Guru 3 87.5% Sangat Baik
Orang tua 1 91,6% Sangat Baik
Orang tua 2 86,1% Baik
Orang tua 3 88,8% Sangat Baik
Rata-Rata 89,8% Sangat Baik

Hasil uji kelayakan ahli materi tidak ada saran maupun masukan untuk merevisi
produk. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi mendapatkan skor presentase dari
seluruh indikator 94,4% dengan interpretasi sangat baik. Ini menunjukkan bahwa
flipbook dengan judul “Seli Bisa Jaga Diri” layak dan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran untuk pendidikan seks anak usia dini sebagai upaya menjaga diri.

Hasil uji kelayakan ahli media tidak ada saran maupun masukan untuk merevisi
produk. Berdasarkan hasil penilaian ahli media mendapatkan skor presentase dari
seluruh indikator 94,2% dengan interpretasi sangat baik. Ini menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan layak dan dapat digunakan sebagai sarana media
pembelajaran di kelas.

Hasil uji kelayakan ahli bahasa terdapat beberapa masukan dan saran yang
disampaikan secara tertulis untuk revisi produk, yaitu: (1). Penggunaan kata -sentuh
harus gabung -disentuh karena termasuk prefiks. -sentuh adalah kata verbia atau kata
kerja; (2). Kata -makin, ubah menjadi -semakin; (3). Buat sistematika daftar isi yang
benar, dengan tanda titik-titik yang sejajar; (4). “Paling asyik naik ayunan, Seli dapat .....”
(gunakan tanda koma bukan titik setelah kata ayunan, karena memiliki sambungan
kalimat).Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa mendapatkan skor presentase dari
seluruh indikator 87,5% dengan interpretasi sangat baik. Hal ini menunjukkan produk
yang dikembangkan layak digunakan dengan revisi sesuai saran dan masukan.
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Seli Bisa Jaga Diri

Gambar 3. Hasil Flipbook yang sudah di coloring
Tahap uji coba (implementation), setelah produk dinyatakan layak oleh validator,
maka produk diuji cobakan di sekolah tempat penelitian PAUDQU Dian Asshobri dan di
Labschool Permata UHAMKA dengan menayangkan flipbook di depan peserta didik
menggunakan proyektor dan videotron, seperti yang terdapat pada gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Dokumentasi ujicoba pertama Gambar 5. Dokumentasi ujicoba kedua

Ujicoba pertama dilakukan di PAUDQU Dian Asshobri tanpa revisi dari guru
pertama dan dengan catatan revisi dari guru kedua sebagai berikut: (1) suara atau
audio yang lebih beragam sesuai karakternya masing-masing; (2) Gunakan intonasi yang
lebih menarik perhatian anak lagi. Berdasarkan hasil penilaian ujicoba pertama
mendapatkan skor presentase dari seluruh indikator 90,6% dari guru pertama dan
87,5% dari guru kedua dengan interpretasi keduanya sangat baik. Ini menunjukkan
produk yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang
efektif untuk pendidikan seks anak usia dini sebagai upaya menjaga diri. Ujicoba kedua
dilakukan di Labschool Permata Uhamka tanpa revisi. Berdasarkan hasil penilaian
ujicoba kedua mendapatkan skor presentase dari seluruh indikator 87,5% dengan
interpretasi sangat baik. Hal ini menunjukkan produk ini layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran yang efektif untuk pendidikan seks anak usia dini sebagai upaya
menjaga diri.

Peneliti juga bekerja sama dengan 3 orang tua anak usia 5-6 di luar lingkungan
lembaga dengan melakukan uji coba penerapan flipbook di rumah. Peneliti menyebar
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link flipbook dan kuesioner penilaian orang tua untuk menilai seberapa efektif
penerapan media pembelajaran flipbook di rumah. Setelah dilakukan uji coba, peneliti
melakukan perhitungan olah data hasil dari penilaian yang diuji oleh para ahli, serta
penilaian guru kelas dan orang tua anak. Seperti yang tercantum pada tabel 3.

Ujicoba orang tua pertama tanpa revisi. Hasil skor presentase penilaian dari
seluruh indikator 91,6% dengan interpretasi sangat baik. Ujicoba orang tua kedua
dengan catatan revisi produk bisa di akses secara offline sehingga tidak perlu
tersambung ke internet. Hasil skor presentase penilaian dari seluruh indikator 86,1%
dengan interpretasi baik. Ujicoba orang tua ketiga tanpa revisi. Hasil skor presentase
penilaian dari seluruh indikator 88,8% dengan interpretasi sangat baik.

Dari seluruh hasil penilaian uji kelayakan para ahli, ujicoba di lembaga, dan uji
coba di rumah rata-rata presentase secara keseluruhan mendapatkan skor 89,8%
dengan interpretasi sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa flipbook
dengan judul “Seli Bisa Jaga Diri” yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran di kelas maupun di rumah. Masukan serta saran dari ahli bahasa, guru
kelas, dan juga orang tua akan dijadikan acuan untuk dilakukan revisi produk agar
menjadi lebih baik.

Tahap evaluasi (evaluation), Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi
kekurangan dan kesalahan pada produk yang ada dianalisis kemudian digunakan
sebagai bahan penyempurnaan produk flipbook untuk memastikan seberapa efektif
produk yang dikembangkan. Secara umum, kekurangan bersifat minor.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menggambarkan bahwa flipbook “Seli Bisa Jaga Diri” memenubhi
kriteria validitas dengan kategori sangat layak. Selain itu, hasil uji coba lapangan juga
memenuhi kriteria kepraktisan dan efektivitas. Produk ini melalui tahap uji validasi oleh
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Selanjutnya, flipbook ini juga di ujicobakan pada
anak usia 5-6 tahun di lembaga maupun di rumah dengan mendapatkan presentase skor
hasil keseluruhan 89,8% dengan interpretasi sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan flipbook yang dikemas dengan animasi, karakter, warna yang sesuai serta
pesan cerita tentang pentingnya menjaga diri dapat meningkatkan pengetahuan anak
tentang bagian tubuh yang dapat disentuh dan tidak boleh disentuh orang lain. Namun
pada penelitian ini menghadapi tantangan dalam melacak hasil jangka panjang. Pengaruh
dari pendidikan seks tidak selalu terlihat secara langsung, dan diperlukan waktu yang
cukup lama untuk mengukur dampaknya terhadap perilaku atau pemahaman anak.
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